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aL Irter Belakang

tlmpir setiap saat media mass4 cetak maupun elelitronik menyajikan

sE tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Ada yang bemada

trg'lan ada pula yang mencernooh cara kerja polisi dalam rnenegakkan

hm*n dan ketertiban masyarakat ftamtibmas). Narmrn hal fui tidak ada

rfTl bila masih saja ada personil Polri yang melakukan tindakan kurang terpuji

fr;a men sak citra polisi secara keseluruhan.

I ns-kasus pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung

ru f,ldrukan personil Polri sangat patut disayangkan dan ironis sekali,

qFilr sedap personil Polri dalam sikap, perbuatan dan tingkah lakunya

'"-::r i:;-i sumpah personil Polri yang diiringi dengan nilai-nilai tribata

"-*.- rtr:':ran hidup dan catur prasetya sebagai pedoman kerja. Atas dasar

- :.::rjadi pedoman didalam tingkah lakunya, maka setiap personil Polri

*- . -.., rrlrnampilkan diri sebagai warga negara yang bisa diteladani,

'' , " --':- :rn dari sikap dan perbuatan tercela serta dapat melindungi,

' r ",,, - - :-: melayani masyarakat.

:- *--:- Br-imob Polda Sumut yang merupakan bagan integral dari

;:::bhk Indonesia sebagai salah satu unsur pelaksana pada tingkat

,,,,,. *' - -':::i dibar.vah Kapolda mempunyai aturan dan undang-undang yang

,r .r 
".. 

- - - -:r.:r setiap personilnya yang terfuang pada peraturan pemerintah

ll'r' - - .:-..a \OmOr 2 TahUn 2003.
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Menjadi polisi perlu memiliki berbagai persyaratan dan kriteria. Menurut

Tabah (1991) kriteria polisi yang baik sekurang-kurangnya ada tiga yaitu :

memiliki kepribadian yang konsisten, tidak emosional dan berpendidikan yang

memadai. Kalau ketiga kriteria tersebut tidak terpenuhi dengan baik, maka polisi

akan mudah terjebak pada hal-hal yang kurang simpatik.

Seorang pakar kriminologi Amerika serikat Sutherland (Tabah, 1991)

mengatakan secara tidak disadari polisi menjadi sangat akrab dan tidak asing lagi

dengan kejahatan akibat dari tugas dan pekerjaannya sehari-hari yang terlampau

sering bergaul dengan dunia kejahatan dan penjahat. Dalam menjalankan tugas

kesehariannya memang masih banyak dijumpai personil Polri yang berperilaku

menyimpang entah itu berupa tindakan tidak terpuji atau sikap lain yang

bertentangan dengan aturan atau disiplin yang berlaku.

Menurut Blumer (Tabah, 1991) perilaku menyimpang polisi ini

Jisebabkan oleh mentalitas polisi itu sendiri, karena tidak mampu menafsirkan

iugas yang diembannya, namun di pihak lain-lain hal ini boleh jadi muncul karena

rnteraksi sosial masyarakat.

Berbagai kasus pelanggaran maupun kejahatan yang melibatkan segelintir

rolisi pada umunnya dan satuan brimob pada khususnya masih saja terjadi.

Dalam rangka mencegah dan mengurangi terjadinya pelanggaran dan tindak

:idana yang dilakukan personil brimob, Seksi Provos Satuan Brimob Polda Sumut

selalu memberikan gambaran evaluasi disiplin personil pada setiap awal bulan.

Salah satu contoh data yang diperoleh dari Seksi Provos Satuan Brimob Polda

S:mut, ada sekitar 5I pelanggaran tercatat pada tahun 2012. Rincian pelanggaran

.ng dilakukan yaitu: pelanggaran disiplin 34 kasus, pelanggaran kode etik 13
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